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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Kondisi perekonomian saat ini yang semakin tidak menentu menghasilkan 

suatu persaingan yang ketat antar perusahaan. Ditambah dengan kondisi 

perekonomian global yang masih melambat juga mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan 

ekonomi Indonesia kuartal IV pada tahun2018 mencapai 5,17 persen, yang berarti 

lebih tinggi dibanding pertumbuhan 2017 sebesar 5,07 persen, bahkan pada 

kuartal I tahun 2019 ekonomi Indonesia turun 0,52 persen (www.suara.com). 

Persaingan antar industri membuat setiap perusahaan semakin meningkatkan 

kinerjanya agar perusahaan mencapai tujuannya. Salah satu upaya untuk mencapai 

tujuannya yaitu dengan meraih profit, karena profit merupakan elemen penting 

dalam menjamin kelangsungan suatu perusahaan agar tetap terjaga. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan suatu profit dalam kegiatan 

operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan, karena 

profit perusahaan selain sebagai indikator dalam kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban bagi para pemegang saham juga sebagai elemen dalam 

penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang 

akan datang. Semakin besar profit yang diterima perusahaan maka semakin efektif 

pula efektivitas suatu perusahaan tersebut. Serta semakin tinggi suatu profit 

perusahaan maka akan semakin tinggi juga permintaan sahamnya. Profitabilitas 

suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor untuk berinvestasi. 

Dengan profitabilitas yang tinggi sehingga dapat mempengaruhi para investor 

untuk berinvestasi dengan cara para investor untuk menanamkan dananya guna 

memperluas usaha. 

Sebaliknya apabila tingkat profitabilitas yang rendah maka menyebabkan 

para investor untuk menarik kembali modalnya. Seperti halnya yang dijelaskan 

Pracita et al. (2018) bahwa semakin tinggi profit yang didapat perusahaan maka 
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menunjukkan kemampuan maksimal dalam mengelola aset keseluruhan. 

Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai 

evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan usaha yang dikelolanya. Dengan 

meningkatnya profitabilitas maka secara tidak langsung manajemen berhasil 

dalam mengelola perusahaaan. Menurut Brigham (1993) dalam bukunya 

“Managerial Finance” mengemukakan profitabilitas ialah: “Profitability is the 

result of a large number of policies and decision”. Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dengan penjualan total asset maupun 

modal sendiri. 

Bagi perusahaan masalah profitabilitas sangatlah penting. Sebagai contoh 

bagi pimpinan perusahaan sendiri, profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur 

berhasil atau tidaknya perusahaan yang dipimpinnya, sedangkan bagi karyawan 

jika profitabilitasnya semakin tinggi yang diperoleh oleh perusahaan, maka ada 

peluang untuk meningkatkan gaji karyawan. Profitabilitas juga merupakan salah 

satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan, sehingga dibutuhkan suatu alat 

analisis untuk dapat menilainya. Alat analisis yang dimaksud yaitu rasio-rasio 

keuangan. Rasio keuangan dikelompokkan ke dalam 4 jenis yaitu rasio likuiditas, 

rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas (Fairuzaini dan Azib, 2019). 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas 

manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan 

investasi. 

Rasio profitabilitas juga betujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, selain itu juga 

bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan 

operasional perusahaannya (Marusya dan Mariam, 2016). Terdapat beberapa alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas antara lain: Gross 

Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin 

(NPM), Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Dalam penelitian 

ini rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan return on asset, return on 

equity dan net profit margin. Return On Asset adalah hasil perbandingan antara 
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laba sebelum pajak dengan kekayaan yang dimiliki perusahaan. Return On Asset 

digunakan bagi kepentingan manajemen untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih yangbersumber dari aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Return On Equity merupakan ukuran profitabilitas yang dilihat dari sudut 

pandang pemegang saham, yang diukur dengan perbandingan antara laba bersih 

dengan modal saham. Adanya pertumbuhan return on equity menunjukkan 

prospek perusahaan yang semakin baik yang berarti adanya potensi peningkatan 

keuntungan yang diperoleh dari perusahaan. Net profit margin merupakan 

perbandingan total jumlah laba bersih dengan total jumlah pendapatan  

perusahaan. Sehingga apabila nilai net profit margin suatu perusahaan semakin 

tinggi maka menandakan bahwa perusahaan tersebut semakin efisien dalam 

operasionalnya. Jadi jika perusahaan bisa mengelola operasionalanya dengan baik, 

bisa mengelola persentase pendapatan yang digunakan untuk membayar biaya 

operasional dan biaya non operasional secara efisien maka bisa menarik para 

investor untuk berinvestasi kembali. 

Dengan  ㅤnilai  ㅤinvestasi  ㅤyang  ㅤcukup  ㅤtinggi,  ㅤtentunya  ㅤdiikuti  ㅤdengan 

ㅤharapan ㅤadanya ㅤdampak ㅤyang ㅤsignifikan ㅤpada ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤPeningkatan 

ㅤdalam ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤberkaitan ㅤerat ㅤdengan ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤdimana ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤmempunyai ㅤperan ㅤsangat ㅤpenting ㅤuntuk ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤdapat  ㅤmempengaruhi  ㅤcalon  ㅤinvestor  ㅤuntuk  ㅤ     ㅤmemandang  ㅤbaik  ㅤperusahaan 

ㅤtersebut ㅤkarena ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtinggi ㅤmencerminkan ㅤkinerja ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤbaik. ㅤSetiap ㅤperusahaanㅤmemilikiㅤtujuanㅤ jangka ㅤpendek ㅤdanㅤtujuanㅤ ㅤjangka 

ㅤpanjang.  ㅤTujuan  ㅤjangka  ㅤpendeknya  ㅤ yaitu  ㅤperusahaan  ㅤdapat  ㅤmemperoleh 

ㅤkeuntungan ㅤ yang ㅤsemaksimal ㅤ mungkin ㅤdengan ㅤ memanfaatkan ㅤsumber ㅤdaya 

ㅤyang  ㅤdimiliki  ㅤperusahaan  ㅤsedangkan  ㅤuntuk  ㅤtujuan  ㅤjangka  ㅤpanjang  ㅤadalah 

ㅤmengoptimalkan   ㅤnilai   ㅤperusahaan   ㅤdengan   ㅤmeminimalkan   ㅤbiaya   ㅤ modal 

ㅤperusahaan.   ㅤSemakin   ㅤtinggi   ㅤnilai   ㅤperusahaaan   ㅤmenggambarkan   ㅤsemakin 

ㅤsejahteraㅤpulaㅤpemilikㅤperusahaan. 

Bagi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtelah ㅤgo ㅤpublic, ㅤmemaksimalkan ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤdapat ㅤtercermin ㅤdari ㅤharga ㅤsaham ㅤyang ㅤtinggi. ㅤDengan ㅤmemaksimalkan ㅤnilai 
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ㅤperusahaan ㅤdimana  ㅤhal ㅤtersebut ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤtolak ㅤukur ㅤkeberhasilan 

ㅤperusahaan ㅤkarena ㅤdengan ㅤadanya ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤkemakmuran 

ㅤpemilik ㅤdan ㅤpemegang ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤ juga ㅤikut ㅤmengalami ㅤpeningkatan 

ㅤ(Permatasari ㅤdan ㅤDevi, ㅤ2018). ㅤSedangkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤbagi ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤbelum ㅤgo ㅤpublic ㅤmerupakan ㅤsejumlah ㅤbiaya ㅤyang ㅤbersedia ㅤdikeluarkan 

ㅤoleh ㅤcalon ㅤpembeli ㅤ jika ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤdijual. ㅤMenurut ㅤAries, ㅤ(2011:158) 

ㅤnilai  ㅤperusahaan  ㅤmerupakan  ㅤhasil  ㅤkerja  ㅤmanajemen  ㅤdari ㅤbeberapa  ㅤdimensi 

ㅤdiantaranya ㅤadalah ㅤarus ㅤkas ㅤbersih ㅤdari ㅤkeputusan ㅤinvestasi, ㅤpertumbuhan ㅤdan 

ㅤbiaya  ㅤmodal  ㅤperusahaan.  ㅤSedangkan  ㅤ menurut  ㅤPracita  ㅤet  ㅤal.  ㅤ(2018)  ㅤnilai 

ㅤperusahaan  ㅤmerupakan  ㅤnilai  ㅤpasar  ㅤsaham  ㅤ yang  ㅤmencerminkan  ㅤkekayaan 

ㅤpemilik. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤapabila ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤmaka  ㅤmenggambarkan  ㅤsemakin  ㅤsejahtera  ㅤpemilik  ㅤperusahaan,  ㅤbegitu  ㅤpula 

ㅤsebaliknya. 

Semakin  ㅤsejahtera ㅤpemilik  ㅤperusahaan ㅤsemakin  ㅤkuat  ㅤjuga  ㅤpersaingan 

ㅤbisnis   ㅤyang   ㅤmembuat   ㅤpara   ㅤmanajer   ㅤterus   ㅤmeningkatkan   ㅤprofitabilitas 

ㅤperusahaannya ㅤdalam ㅤ mengembangkan ㅤdan ㅤmenjalankan ㅤusahanya. ㅤPerusahaan 

ㅤyang ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤlebih ㅤbesar ㅤcenderung ㅤmempunyai ㅤlaba ㅤditahan ㅤ lebih 

ㅤbesar  ㅤkarena  ㅤdengan  ㅤ memiliki  ㅤlaba  ㅤditahan  ㅤlebih  ㅤbesar  ㅤdapat  ㅤmemenuhi 

ㅤkebutuhan ㅤdananya ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤperluasan ㅤusaha ㅤatau ㅤpenciptaan ㅤproduk 

ㅤbaru ㅤatau ㅤinovasi ㅤdari ㅤsumber ㅤpendanaan ㅤ internal. ㅤSemakin ㅤbesar ㅤlaba ㅤditahan, 

ㅤmaka  ㅤsemakin  ㅤbesar  ㅤpula  ㅤkebutuhan  ㅤdana  ㅤyang  ㅤbersumber  ㅤdari  ㅤinternal 

ㅤperusahaanㅤsehingga ㅤtidak ㅤ menutup ㅤkemungkinanㅤakanㅤ mengurangiㅤpenggunaan 

ㅤdana ㅤ yang ㅤbersumber ㅤdari ㅤhutang. ㅤLaba ㅤperusahaan ㅤselain ㅤmerupakan ㅤindikator 

ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤ memenuhi ㅤkewajiban ㅤbagi ㅤpara ㅤpenyandang ㅤdananya 

ㅤjuga  ㅤmerupakan  ㅤelemen  ㅤdalam  ㅤpenciptaan  ㅤnilai  ㅤperusahaan  ㅤ yang  ㅤnantinya 

ㅤmenunjukan ㅤprospek ㅤperusahaan ㅤdi ㅤmasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang ㅤ(Fairuzaini ㅤdan 

ㅤAzib,  ㅤ2019).  ㅤNilai  ㅤperusahaan  ㅤdapat  ㅤdilihat  ㅤdari  ㅤkemampuan  ㅤperusahaan 

ㅤmembayarㅤdeviden. 

Kebijakan ㅤdeviden ㅤyang ㅤoptimal ㅤadalah ㅤkebijakan ㅤ yang ㅤmenciptakan 

ㅤkeseimbangan ㅤantara ㅤdeviden ㅤsaat ㅤini ㅤdan ㅤpertumbuhan ㅤdi ㅤ masa ㅤ mendatang 

ㅤsehingga   ㅤmemaksimumkan   ㅤharga   ㅤsaham  ㅤBrigham   ㅤdan  ㅤHouston  ㅤ(dalam 
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ㅤWahyudi, ㅤ2016). ㅤMenurut ㅤtrade ㅤoff ㅤtheory ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤmanajer ㅤakan 

ㅤmenggunakan ㅤrasio-rasio ㅤhutang ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤKarena 

ㅤraiso  ㅤhutang  ㅤitu  ㅤsendiri  ㅤdapat  ㅤmembuat  ㅤpertumbuhan  ㅤsebuah  ㅤperusahaan 

ㅤmenjadi  ㅤlebih  ㅤcepat  ㅤjika  ㅤdibandingkan  ㅤdengan  ㅤperusahaan  ㅤyang  ㅤhanya 

ㅤmenggunakan ㅤmodal ㅤsendiri. ㅤHutang ㅤakan ㅤmembuat ㅤlaba ㅤyang ㅤdidapat ㅤoleh 

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤakan ㅤsemakin ㅤsedikit ㅤberkurang ㅤkarena ㅤlaba ㅤtersebut ㅤnantinya 

ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmembayar ㅤbunga ㅤpinjaman, ㅤnamun ㅤdengan ㅤadanya ㅤhutang 

ㅤdapat  ㅤmenguntungkan  ㅤbagi  ㅤperusahaan  ㅤkarena  ㅤdapat  ㅤmengurangi  ㅤbeban 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤhal ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤperusahaan. ㅤKebijakan ㅤhutang ㅤjuga 

ㅤtergantung ㅤdari ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan, ㅤartinya ㅤperusahaan ㅤ yangbesar ㅤserta 

ㅤmemiliki ㅤtingkat ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤrelatif ㅤlebih ㅤmudah ㅤuntuk 

ㅤmengakses ㅤke ㅤpasar ㅤmodal. ㅤKemudahan ㅤini ㅤmengindikasikan ㅤbahwa ㅤperusahaan 

ㅤbesar ㅤrelatifㅤmudahㅤmemenuhiㅤsumberㅤdanaㅤdariㅤhutangㅤ melaluiㅤ ㅤpasarㅤmodal.ㅤ 

Menurut ㅤBrigham ㅤdan ㅤHouston ㅤ(2001) ㅤdalam ㅤ(Yulianti ㅤet ㅤel. ㅤ2017) ㅤ 

ㅤmenjelaskan  ㅤbahwa  ㅤterdapat  ㅤbeberapa  ㅤpenedekatan  ㅤanalisis  ㅤrasio  ㅤdalam 

ㅤpenilaian ㅤmarket ㅤvalue, ㅤterdiri ㅤdariㅤpendekatan ㅤprice ㅤearning ㅤratio ㅤ(PER), ㅤprice 

ㅤbook ㅤvalue ㅤratio ㅤ(PBVR), ㅤmarket ㅤbook ㅤratio ㅤ(MBR), ㅤ deviden ㅤyield ㅤratio, ㅤdan 

ㅤdeviden ㅤpayout ㅤratio ㅤ(DPR). ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini, ㅤdalam ㅤ menentukkan ㅤnilai 

ㅤperusahaanㅤdiukurㅤdenganㅤpendekatanㅤpriceㅤbookㅤvalueㅤ(PBV).ㅤTolakㅤukurㅤyang 

ㅤsering ㅤdipakai ㅤ ini ㅤdapat ㅤdiartikan ㅤsebagai ㅤhasil ㅤdari ㅤperbandingan ㅤantara ㅤharga 

ㅤsaham ㅤdengan  ㅤnilai  ㅤbuku  ㅤper ㅤlembar  ㅤsaham.  ㅤTingginya  ㅤprice  ㅤbook  ㅤvalue 

ㅤmenunjukkan ㅤtingkat ㅤkemakmuran ㅤpemegang ㅤsaham ㅤ yang ㅤmerupakan ㅤtujuan 

ㅤutama   ㅤdari   ㅤperusahaan   ㅤdan   ㅤmencerminkan   ㅤharga   ㅤsaham   ㅤ yang   ㅤtinggi 

ㅤdibandingkan ㅤnilai ㅤbuku  ㅤper ㅤlembar  ㅤsaham.  ㅤOleh ㅤkarena  ㅤitu, ㅤmengkaitkan 

ㅤprofitabilitas,   ㅤskuktur  ㅤmodal  ㅤdengan  ㅤpertumbuhan  ㅤperusahaan  ㅤdan  ㅤnilai 

ㅤperusahaanㅤ menjadiㅤrelevan. 

Dalam  ㅤmeningkatkan  ㅤnilai  ㅤperusahaan  ㅤjuga  ㅤharus  ㅤdiimbangi  ㅤdengan 

ㅤsistem  ㅤ informasi  ㅤyang  ㅤmemadai  ㅤ mengingat  ㅤperkembangan  ㅤteknologi  ㅤyang 

ㅤtumbuh ㅤdengan ㅤpesat ㅤdi ㅤIndonesia ㅤsaat ㅤini ㅤ membuat ㅤperusahaan ㅤ– ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤtelah ㅤ lama ㅤberdiri ㅤuntuk ㅤterus ㅤmengikuti ㅤpembaharuan ㅤ– ㅤpembaharuan 

ㅤteknologi ㅤagar ㅤtetap ㅤmenjaga ㅤeksistensinya ㅤdalam ㅤ menghadapi ㅤpersaingan ㅤyang 
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ㅤketat. ㅤMulai ㅤdari ㅤperusahaan ㅤkecil ㅤhingga ㅤperusahaan ㅤbesar ㅤterus ㅤbersaing, 

ㅤsehingga  ㅤmau  ㅤtidak  ㅤmau  ㅤperusahaan  ㅤharus  ㅤbisa  ㅤmenyesuaikan  ㅤdengan 

ㅤmengadopsiㅤteknologiㅤyang ㅤmemadaiㅤdalamㅤpengelolaanㅤsistemㅤinformasiㅤuntuk 

ㅤmengaksesㅤatauㅤmempercepat ㅤdalamㅤaktivitasㅤoperasiㅤbisnisnyaㅤsertaㅤkinerjanya. 

ㅤHal  ㅤini  ㅤdikarenakan  ㅤsistem  ㅤinformasi  ㅤmempunyai  ㅤperan  ㅤpenting  ㅤdalam 

ㅤpengambilan  ㅤkeputusan.  ㅤSistem  ㅤInformasi  ㅤ merupakan  ㅤsebuah  ㅤsistem  ㅤyang 

ㅤmemproses ㅤdata ㅤdan ㅤtransaksi ㅤguna ㅤmenghasilkan ㅤinformasi ㅤ yang ㅤbermanfaat 

ㅤuntuk ㅤmerencanakan,  ㅤmengendalikan ㅤdan ㅤmengoperasikan ㅤbisnis ㅤ(Krismiaji, 

ㅤ2010).ㅤ 

Menurut ㅤKurniawati ㅤet ㅤal. ㅤ(2015) ㅤEnterprise ㅤsystem ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu 

ㅤpilihan ㅤ investasi ㅤdalam ㅤbidang ㅤteknologiㅤyang ㅤsangat ㅤpenting ㅤdalam ㅤperusahaan 

ㅤterutama ㅤuntuk ㅤpara ㅤmanajer ㅤoperasi. ㅤEnterprise ㅤresource ㅤplanning ㅤmerupakan 

ㅤsebagai    ㅤmodel    ㅤsistem    ㅤ informasi    ㅤyang     ㅤmemungkinkan    ㅤperusahaan 

ㅤmengotomatisasi   ㅤdan   ㅤmengintegrasi   ㅤberbaga   ㅤproses   ㅤbisnis   ㅤutama   ㅤsuatu 

ㅤperusahaan ㅤatau ㅤorganisasi ㅤHall, ㅤ(2009) ㅤdalam ㅤ(Meijer ㅤdan ㅤHendra, ㅤ2016). 

ㅤSecara ㅤumum ㅤperusahaan ㅤ yang ㅤmemutuskan ㅤ menerapkan ㅤenterprise ㅤresource 

ㅤplanning  ㅤadalah  ㅤuntuk  ㅤmelakukan  ㅤinvestasi  ㅤteknologi  ㅤ informasi   ㅤkarena 

ㅤmenginginkan     ㅤterciptanya     ㅤkeunggulan     ㅤkompetitif     ㅤsehingga     ㅤmampu 

ㅤmeningkatkan ㅤperforma ㅤdalam ㅤoperasionalnya. ㅤHal ㅤtersebut ㅤdikarenakan ㅤERP 

ㅤbisa ㅤ menghasilkan ㅤpeningkatan ㅤkualitas ㅤ informasi, ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤdan 

ㅤkinerjaㅤperusahaanㅤ(KritiantiㅤdanㅤDidi,ㅤ2017).ㅤ 

Sistem  ㅤERP  ㅤ(enterprise  ㅤresource  ㅤplanning)  ㅤmerupakan  ㅤsalah  ㅤsatu 

ㅤteknologi ㅤ yang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmemecahkan ㅤmasalah ㅤdalam ㅤmengintegrasikan 

ㅤinformasi   ㅤ yang   ㅤada   ㅤdi   ㅤperusahaan   ㅤsecara   ㅤreal   ㅤtime   ㅤdengan   ㅤcara 

ㅤmengintegrasikan ㅤdata ㅤperusahaan ㅤke ㅤdalam ㅤsatu ㅤdatabase ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤtersentralisasi  ㅤserta  ㅤsistem ㅤERP  ㅤmampu  ㅤ mengintegrasikan  ㅤhubungan  ㅤantara 

ㅤperusahaanㅤdenganㅤpemasok.ㅤPenerapanㅤtersebut ㅤ ㅤsudahㅤbanyak ㅤditerapkanㅤpada 

ㅤperusahaan ㅤberskala ㅤbesar ㅤmaupun ㅤskala ㅤkecil. ㅤSistem ㅤERP ㅤmenjadi ㅤpopuler ㅤdi 

ㅤseluruh  ㅤdunia  ㅤantara  ㅤlain  ㅤkarena  ㅤkeunggulan  ㅤteknologinya  ㅤ yang  ㅤ mampu 

ㅤmemecahkan  ㅤmasalah  ㅤdalam  ㅤaplikasi  ㅤbisnis  ㅤyang  ㅤrumit   ㅤterutama  ㅤpada 

ㅤperusahaanㅤ yangㅤberbasis ㅤinternet. 
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Konsep ㅤERP ㅤsendiri ㅤ lebih ㅤsering ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤkonteks ㅤsoftware. 

ㅤSoftware  ㅤERP ㅤ(enterprise ㅤresource ㅤplanning) ㅤtersebut  ㅤberupa ㅤmodul-modul 

ㅤyang ㅤmencakup ㅤsetiap ㅤbagian ㅤdari ㅤproses ㅤbisnis ㅤdi ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤseperti 

ㅤpembelian, ㅤpenjualan, ㅤkeuangan ㅤdan ㅤproduksi ㅤsehingga ㅤsistem ㅤini ㅤdiharapkan 

ㅤakan  ㅤmenyederhakan  ㅤsetiap  ㅤproses  ㅤbisnis  ㅤyang  ㅤada  ㅤdi  ㅤdalam  ㅤperusahaan 

ㅤtersebut, ㅤsehingga ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmencapai ㅤefektifitas ㅤdan ㅤefisiensi ㅤ yang 

ㅤmaksimal,   ㅤyang  ㅤnantinya  ㅤakan  ㅤberujung  ㅤpada  ㅤpeningkatan  ㅤprofitabilitas 

ㅤperusahaan. ㅤSoftware ㅤSAP ㅤyang ㅤsering ㅤdigunakan ㅤperusahaan ㅤantara ㅤlain ㅤSAP 

ㅤdan  ㅤOracle.  ㅤDi  ㅤIndonesia  ㅤsendiri,  ㅤsudah  ㅤcukup  ㅤbanyak  ㅤperusahaan  ㅤyang 

ㅤmengimplementasikan ㅤsistem ㅤAplikasi ㅤERP ㅤdengan ㅤ menggunakan ㅤperangkat 

ㅤlunak ㅤSAP. ㅤDikutip ㅤdari ㅤ(beritasatu.com) ㅤpada ㅤOktober ㅤ2018 ㅤpengguna ㅤSAP ㅤdi 

ㅤIndonesia ㅤ melonjak ㅤ80% ㅤyang ㅤsebelumnya ㅤpada ㅤtahun ㅤ2009 ㅤterdaftar ㅤsekitar 

ㅤ250ㅤperusahaanㅤpenggunaㅤSAP. 

Berbagai ㅤ macam ㅤsolusi ㅤyang ㅤdiadopsi ㅤdan ㅤterdapat  ㅤ 5 ㅤ sektor ㅤ utama 

ㅤ perusahaandi ㅤ Indonesia ㅤ yang ㅤ mengadopsi ㅤ solusi ㅤ SAP ㅤ antara ㅤ laindari ㅤ sektor 

ㅤ profesional ㅤ services, ㅤ sektor ㅤ customer ㅤ services, ㅤ sektor ㅤ wholesale ㅤ services, ㅤ 

sektor ㅤ furniture, ㅤ serta ㅤ sektor ㅤ retail. ㅤ Salah ㅤsatu ㅤcontoh ㅤpenerapan ㅤERP ㅤdi 

ㅤIndonesia ㅤadalah ㅤPT ㅤAngkasa ㅤPura ㅤI ㅤyang ㅤmenghabiskan ㅤbiaya ㅤsebesar ㅤRP ㅤ64 

ㅤMiliar ㅤdalam ㅤproses ㅤimplementasi ㅤERP ㅤ(Wedo, ㅤ2013). ㅤMenurut ㅤPracita ㅤet ㅤal. 

ㅤ(2018)   ㅤmeneliti   ㅤmengenai   ㅤpengaruh   ㅤimplementasi   ㅤERP   ㅤterhadap   ㅤnilai 

ㅤperusahaan  ㅤpada  ㅤperusahaan  ㅤ yang  ㅤterdaftar  ㅤpada  ㅤBursa  ㅤEfek  ㅤIndonesia 

ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤ implementasi ㅤERP ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤtersebut ㅤberbeda ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤ yang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤ(RiniㅤdanㅤDewi, ㅤ2017)ㅤbahwa ㅤimplementasiㅤERPㅤmemilikiㅤpengaruhㅤnegatifㅤdan 

ㅤsignifikanㅤterhadapㅤnilaiㅤperusahaan. ㅤImplementasiㅤenterprise ㅤresource ㅤplanning 

ㅤtidak ㅤterbukti ㅤsecara ㅤlangsung ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤprofitabilitas ㅤ(Kristianti 

ㅤdanㅤDidi,ㅤ2017).ㅤ 

Namun ㅤmenurut ㅤpenelitian ㅤdari ㅤPutra ㅤ(2018) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnet ㅤbenefit ㅤsistem ㅤenterprise ㅤresource 

ㅤplanning ㅤbagiㅤperusahaan ㅤkeberhasilan ㅤimplementasi ㅤsistemㅤenterprise ㅤresource 

ㅤplanning. ㅤKeberhasilan ㅤenterprise ㅤresource ㅤplanning ㅤbisa ㅤdilihat ㅤjika ㅤenterprise 
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ㅤresource ㅤplanningㅤmengalamiㅤkenaikanㅤmaka ㅤakanㅤberpengaruhㅤdiㅤreturnㅤsaham 

ㅤyang ㅤakan ㅤmengalami ㅤkenaikan ㅤpula, ㅤpenelitian ㅤyang ㅤmenggunakan ㅤPerusahaan 

ㅤManufaktur ㅤyang ㅤterdaftarㅤdiㅤBursaㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(FairuzainiㅤdanㅤAzib, ㅤ2019). 

ㅤBerdasarkan ㅤfakta ㅤdari ㅤpenelitiannya ㅤmenyatakan ㅤjika ㅤadanya ㅤ faktor-faktor ㅤlain 

ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤimplementasi ㅤERP. ㅤSalah ㅤsatu ㅤfaktor ㅤyang ㅤmempengaruhi 

ㅤnilaiㅤperusahaanㅤdanㅤprofitabilitasㅤadalahㅤstrukturㅤmodal.ㅤ 

Struktur  ㅤmodal ㅤmerupakan  ㅤperbandingan  ㅤnilai  ㅤhutang  ㅤdengan  ㅤmodal 

ㅤsendiri, ㅤperbandingan ㅤtersebut ㅤharuslah ㅤtepat ㅤkarena ㅤakan ㅤberakibat ㅤlangsung 

ㅤterhadap ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤpada ㅤakhir ㅤtahun. ㅤStruktur ㅤmodal ㅤ yang 

ㅤoptimal ㅤadalah ㅤkombinasiㅤhutang ㅤdan ㅤekuitas ㅤyang ㅤdapat ㅤmemaksimalkan ㅤharga 

ㅤsaham ㅤ(Astuti ㅤet ㅤel. ㅤ2015). ㅤStruktur ㅤmodal ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmeningkatkan 

ㅤkeuntungan  ㅤperusahaan,   ㅤyang   ㅤpada  ㅤakhirnya   ㅤnanti  ㅤdapat   ㅤmeningkatkan 

ㅤkesejahteraan ㅤpemilik ㅤperusahaan ㅤmelalui ㅤpeningkatan ㅤkemakmuran ㅤatau ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤStruktur ㅤmodal ㅤdiukur ㅤdengan ㅤ menggunakan ㅤdebt ㅤto ㅤequity ㅤratio 

ㅤ(DER). ㅤDebtㅤtoㅤequityㅤratioㅤ(DER) ㅤmerupakanㅤrasio ㅤyang ㅤmembandingkan ㅤtotal 

ㅤutang ㅤdengan ㅤekuitas. ㅤRasio ㅤini ㅤmengukur ㅤpersentase ㅤdari ㅤdana ㅤ yang ㅤdiberikan 

ㅤoleh ㅤpara ㅤkreditur. ㅤBeberapa ㅤbukti ㅤempiris ㅤmengenai ㅤpengaruh ㅤDebt ㅤto ㅤEquity 

ㅤRatio ㅤ(DER) ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmenunujukkan ㅤhasil ㅤ yang ㅤberbeda ㅤ– 

ㅤbeda. 

Menurut ㅤpenelitian ㅤ(Permatasari ㅤdan ㅤDevi, ㅤ2018) ㅤserta ㅤpenelitian ㅤSafitri 

ㅤ(2015) ㅤmenunjukkanㅤbahwa ㅤstrukturㅤmodalㅤdengan ㅤmenggunakanㅤdebt ㅤtoㅤequity 

ㅤratio  ㅤberpengaruh  ㅤsignifikan  ㅤterhadap  ㅤnilai  ㅤperusahaan  ㅤprice  ㅤbook  ㅤvalue. 

ㅤBerdasarkan  ㅤpada  ㅤfakta  ㅤempiris  ㅤdalam  ㅤpenelitiannya  ㅤmenjelaskan  ㅤbahwa 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmeningkatkan ㅤhutang ㅤ   ㅤakan ㅤdipandang ㅤsebagai ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤyakin ㅤdengan ㅤprospek ㅤperusahaan ㅤdi ㅤmasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang ㅤsehingga ㅤ 

ㅤmeningkatkan ㅤkepercayaan ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmenanam ㅤkembali ㅤsahamnya. ㅤLain 

ㅤhalnya ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤYulianti ㅤet ㅤel. ㅤ(2017) ㅤmenemukan 

ㅤbahwa ㅤstruktur ㅤmodal ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

ㅤDalam ㅤpenelitianya ㅤyang ㅤmenggunakan ㅤ93 ㅤsampelㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤyang 
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ㅤtidak  ㅤmenggunakan  ㅤhutang  ㅤakan  ㅤsama  ㅤhalnya  ㅤdengan  ㅤperusahaan  ㅤyang 

ㅤmenggunakanㅤhutang. ㅤ 

Debt ㅤtoㅤAssetㅤRasioㅤmerupakanㅤsalahㅤsatuㅤrasio ㅤutang ㅤyang ㅤmenunjukkan 

ㅤperbandingan ㅤantara ㅤtotalㅤutang ㅤdengan ㅤtotalㅤaktiva. ㅤDengan ㅤkata ㅤlain, ㅤseberapa 

ㅤaktiva ㅤperusahaan ㅤdibiayai ㅤoleh ㅤutang ㅤatau ㅤseberapa ㅤbesar ㅤutang ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpengelolaan ㅤaktiva. ㅤSedangkan ㅤmenurut ㅤKristianti ㅤdan 

ㅤDidi ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤrasio ㅤini ㅤ merupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤrasio ㅤleverage ㅤyang 

ㅤmenunjukkan  ㅤseberapa  ㅤbesar  ㅤpendanaan  ㅤperusahaan  ㅤ yang  ㅤbersumber  ㅤdari 

ㅤkomponen ㅤhutang. ㅤBesarnya ㅤhasil ㅤperhitungan ㅤdebt ㅤto ㅤasset ㅤrasio ㅤmenunjukkan 

ㅤbesarnya ㅤtotal ㅤhutang ㅤ yang ㅤdapat ㅤdijamin ㅤdengan ㅤtotal ㅤaktiva. ㅤRasio ㅤdebt ㅤto 

ㅤasset ㅤrasio ㅤsendiri ㅤ menunjukkan ㅤbesarnya ㅤdana ㅤyang ㅤdisediakan ㅤoleh ㅤinvestor 

ㅤterhadap ㅤaktiva ㅤtotalㅤ yang ㅤdimiliki ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤporsiㅤpenggunaan ㅤutang 

ㅤyang ㅤsemakin ㅤtinggi, ㅤmaka ㅤresiko ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmeningkat ㅤkarena ㅤhutang 

ㅤmenimbulkanㅤbebanㅤbungaㅤ yangㅤbersifat ㅤtetapㅤpadaㅤperusahaan. 

Penelitian  ㅤterdahulu  ㅤyang  ㅤdilakukan  ㅤMarusya  ㅤdan  ㅤMariam  ㅤ(2016) 

ㅤmengartikan ㅤbahwa ㅤjika ㅤstruktur ㅤmodal ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤdebt ㅤto ㅤasset 

ㅤrasio  ㅤberpengaruh  ㅤsignifikan  ㅤterhadap  ㅤprofitabilitas  ㅤpada  ㅤperusahaan  ㅤrokok 

ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia. ㅤSedangkan ㅤpenelitian ㅤyang 

ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤAstuti ㅤet ㅤel. ㅤ(2015)juga ㅤ menjelaskan ㅤbahwa ㅤstruktur ㅤmodal 

ㅤdengan  ㅤmenggunakan  ㅤvariabel  ㅤdebt  ㅤto  ㅤasset  ㅤrasio  ㅤberpengaruh  ㅤterhadap 

ㅤprofitabilitas. ㅤPengaruhnya ㅤ yaitu ㅤdimana ㅤpeningkatan ㅤpenggunaan ㅤhutang ㅤakan 

ㅤberdampak  ㅤlangsung  ㅤterhadap  ㅤpada  ㅤpeningkatan  ㅤprofitabilitas.   ㅤPenelitian 

ㅤtersebut ㅤmenggunakan ㅤsampel ㅤ100 ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtelah ㅤgo ㅤpublic. ㅤBerbeda 

ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤ yang ㅤdilakukan ㅤNurcahayani ㅤet ㅤel. ㅤ(2015) ㅤmengemukakan 

ㅤbahwa ㅤDebt ㅤto ㅤEquity ㅤRatio ㅤ(DER) ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤnegatif ㅤ yang ㅤsignifikan 

ㅤterhadapㅤprofitabilitasㅤperusahaan. 

Pertumbuhan  ㅤjuga  ㅤdimasukkan  ㅤdi  ㅤpenelitian  ㅤini  ㅤsebagai  ㅤsalah  ㅤsatu 

ㅤvariabel ㅤyang ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤprofitabilitas ㅤdan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤkarena 

ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmemperoleh ㅤlaba, ㅤmaka ㅤsemakin 

ㅤbesar  ㅤpula  ㅤreturn  ㅤyang  ㅤdiharapkan  ㅤoleh  ㅤcalon  ㅤinvestor.  ㅤOleh  ㅤkarena  ㅤ itu 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤpertumbuhan ㅤtinggi ㅤakan ㅤbanyak ㅤdiminati ㅤsahamnya 
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ㅤoleh ㅤcalon ㅤ investor. ㅤPertumbuhan ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤperubahan ㅤtotal ㅤaktiva 

ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤbaik ㅤberupa ㅤpeningkatan ㅤ maupun ㅤpenurunan 

ㅤyang ㅤdialami ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤselama ㅤsatu ㅤperiode ㅤ(satu ㅤtahun). ㅤSedangkan 

ㅤmenurut ㅤYulianti ㅤet ㅤel. ㅤ(2017) ㅤmengartikan ㅤpertumbuhan ㅤ(growth) ㅤmerupakan 

ㅤseberapa  ㅤjauh  ㅤperusahaan  ㅤmenempatkan  ㅤdiri ㅤdalam ㅤsistem ㅤekonomi ㅤsecara 

ㅤkeseluruhan. ㅤPertumbuhan ㅤperusahaan ㅤsangat ㅤdiharapkan ㅤoleh ㅤpihak ㅤinternal 

ㅤmaupun ㅤeksternal, ㅤkarena ㅤpertumbuhan ㅤyang ㅤbaik ㅤmemberi ㅤpengaruh ㅤterhadap 

ㅤperkembanganㅤperusahaan. ㅤ 

Perusahaan ㅤyang ㅤtumbuh ㅤdengan ㅤcepat ㅤjuga ㅤmenikmati ㅤkeuntungan ㅤdari 

ㅤcitra   ㅤpositif   ㅤ yang   ㅤdiperoleh.   ㅤPertumbuhan   ㅤperusahaan   ㅤdiukur   ㅤdengan 

ㅤmenggunakan ㅤperubahan ㅤtotal ㅤaktiva. ㅤPenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤYulianti ㅤet ㅤel. 

ㅤ(2017) ㅤberpendapat ㅤjika ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini ㅤ menunjukkan ㅤbahwa ㅤsetiap ㅤpenurunan ㅤdan 

ㅤkenaikan ㅤperubahan ㅤtotal ㅤaktiva ㅤpada ㅤpenelitian ㅤtersebut ㅤtidak ㅤmempengaruhi 

ㅤharga ㅤper ㅤlembar ㅤsaham ㅤterhadap ㅤekuitas ㅤper ㅤlembar ㅤsaham. ㅤAkan ㅤtetapi ㅤpada 

ㅤpenelitian ㅤtersebut ㅤjuga ㅤmenjelaskan ㅤjika ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤberpengaruh 

ㅤsignifikanㅤterhadapㅤprofitabilitas. ㅤ 

Berdasarkan  ㅤfakta  ㅤempiris  ㅤdalam  ㅤpenelitiannya  ㅤ menjelaskan  ㅤbahwa 

ㅤtingginya  ㅤpertumbuhan  ㅤperusahaan  ㅤjika  ㅤdiikuti  ㅤdengan  ㅤpeningkatan  ㅤprofit 

ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤtidak ㅤlangsung, ㅤsehingga ㅤberdampak ㅤkepada ㅤtingginya ㅤharga 

ㅤsaham. ㅤNamun ㅤmelalui ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤ(Dhani ㅤdan ㅤGde, ㅤ2017) ㅤdan 

ㅤSafrida   ㅤ(2015)   ㅤmembuktikan   ㅤbahwa   ㅤpertumbuhan   ㅤperusahaan   ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh  ㅤpostif  ㅤnamun  ㅤtidak  ㅤsignifikan  ㅤterhadap  ㅤnilai  ㅤperusahaan.  ㅤTidak 

ㅤsignifikan ㅤtersebut ㅤmenjelaskan ㅤ jika ㅤbesarnya ㅤtingkat ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan 

ㅤdalam ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤternyata ㅤtidaklah ㅤcukup ㅤuntuk ㅤmempengaruhi ㅤbesarnya 

ㅤnilai  ㅤperusahaan.  ㅤPenelitian  ㅤini  ㅤmerupakan  ㅤpengembangan  ㅤdari  ㅤpenelitian 

ㅤPracita ㅤet ㅤal. ㅤ(2018). ㅤPerbedaan ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤPracita ㅤet 

ㅤal.ㅤ(2018)ㅤadalahㅤsebagaiㅤberikut : 

1. Penelitian ini menambahkan variabel independen yaitu struktur modal dan 

pertumbuhan perusahaan. variabel struktur modal dan pertumbuhan 

perusahaan ditambahkan karena struktur modal dan pertumbuhan perusahaan 
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merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dan 

profitabilitas serta mempunyai kesatuan yang apabila perusahaan mengalami 

pertumbuhan yang signifikan per tahun, maka secara tidak langsung akan 

menarik para investor untuk berinvestasi ke perusahaan tersebut sehingga 

akan menambah modal atau dana di perusahaan yang nantinya bisa 

menerapkan implementasi ERP, mengingat untuk menerapkan implementasi 

tersebut membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 

2. Penelitian ini menggunakan periode tahun 2015-2018 sedangkan Pracita et al. 

(2018) menggunakan periode 2010-2016. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas yang meliputi profitabilitas, nilai perusahaan, 

enterprise resource planning, struktur modal, pertumbuhan perusahaan maka 

permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ERP berpengaruh terhadap Profitabiltas? 

2. Apakah ERP berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

3. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas? 

4. Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

5. Apakah Pertumbuhan berpengaruh Perusahaan terhadap Profitabilitas? 

6. Apakah Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan dari masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh ERP terhadap Profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menguji pengaruh ERP terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menguji pengaruh Struktur Modal   terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
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4. Untuk menguji pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk menguji pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

6. Untuk menguji pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut adalah beberapa manfaat penelitian 

ini : 

 
1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengaruh implementasi enterprise resource 

planning, struktur modal dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai 

perusahaan dan profitabilita suatu perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ilmu, khususnya bidang akuntansi. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan 

menjadi tolak ukur untuk penelitian yang sama di masayang akan datang. 

 

 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 

rujukan bagi perusahaan mengenai seberapa besar pengaruh variabel terhadap 
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nilai perusahaan profitabilitas. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mengambil keputusan untuk keberlangsungan usahanya.


